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ABSTRACT

Job satisfaction is a form of response given by employees emotionally and affectively to the
work done. Job satisfaction can be influenced by many factors such as the work environment,
leadership style and work discipline. The formulation of the problem and objectives in this study
are how and to determine the influence of the work environment, leadership style and work
discipline on employee satisfaction. The location of this study was employees of PT Bringin
Gigantara, Denpasar Branch and the sample used was 30 respondents. The data analysis
techniques used were Validity Test, Reliability, Classical Assumption, Multiple Linear
Regression, Determination Coefficient, t-test and F-test. Based on the results of the study, it can
be seen that the work environment has a significant positive effect on employee satisfaction,
leadership style has a significant positive effect on employee satisfaction, work discipline has a
significant positive effect on employee satisfaction and simultaneously the work environment,
leadership style and work discipline have a significant effect on employee satisfaction, The
magnitude of the influence of independent variables on employee satisfaction is 56.9%.

Keywords: Work Environment; Leadership Style; Work Discipline; Employee Satisfaction

ABSTRAK

Kepuasan kerja merupakan bentuk respon yang diberikan oleh karyawan secara emosional dan
afektif pada pekerjaan yang dilakukan. Kepuasan kerja dapat dipengaruhi banyak faktor seperti
lingkungan kerja, gaya kepemimpinan dan kedisplinan kerja. Rumusan masalah dan tujuan
dalam penelitian ini bagaimanakah dan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, gaya
kepemimpinan dan kedisplinan kerja terhadap kepuasan karyawan. Lokasi penelitiian ini
karyawan PT. Bringin Gigantara Cabang Denpasar dan sampel yang digunakan sebanyak 30
responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Validitas, Reabilitas, Asumsi Klasik,
Regresi Linier Berganda, Koefisien Determinasi, Uji t dan Uji F. Berdasarkan hasil penelitian
dapat dilihat bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
karyawan, gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan karyawan,
kedisplinan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan karyawan dan secara
simultan lingkungan kerja, gaya kepemimpinan dan kedisplinan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan karyawan, Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap kepuasan karyawan
adalah 56,9%.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Gaya Kepemimpinan; Kedisplinan Kerja; Kepuasan
Karyawan

Komang Ayu Aprilia Anggreni, dkk | 53


mailto:Anggreniayu2001@gmail.com

e-ISSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
Januari 2025, Vol. 5 (No. 1): Hal 53-63

Pendahuluan

Kepuasan kerja menurut Noufal (2020) adalah pandangan seseorang terkait berbagai aspek
dari pekerjaannya. Pandangan dapat muncul dalam bentuk emosi dan sikap seseorang terhadap
pekerjaan yang dilakukannya. Kepuasan kerja adalah respons emosional dan afektif yang
ditunjukkan oleh karyawan terhadap pekerjaan yang mereka jalani Kristin ef al. (2022). Maulidah
et al. (2022) juga menyatakan bahwa terdapat berbagai faktor yang dapat meningkatkan atau
menurunkan kepuasan kerja. Untuk mencapainya, perlu meningkatkan elemen-elemen yang
berpengaruh, di antaranya adalah evaluasi diri. Gulo (2023) menjelaskan bahwa kepuasan kerja
tidak dapat dipisahkan dari kompensasi yang sering kali menjadi harapan bagi karyawan.

Hubungan antara keduanya tercermin dengan jelas, di mana kompensasi yang memadai dapat
menghasilkan tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Tingkat kepuasan kerja akan meningkat ketika
keinginan dan kebutuhan karyawan dalam pekerjaan terpenuhi, sehingga kompensasi yang
diberikan akan dirasakan dengan baik. Atmaja (2022) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang
memengaruhi tingkat kepuasan kerja, di antaranya adalah kompensasi, promosi, lingkungan fisik,
lingkungan non-fisik, serta karakteristik pekerjaan. Terdapat juga kepuasan karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan, di mana para karyawan merasa senang dengan penghargaan yang mereka
terima, berupa voucher belanja senilai Rp 500.000 Tentu sepertinya ada kesalahan format atau
simbol dalam teks yang Anda berikan. Tentu, silakan berikan teks yang ingin Anda parafrasekan,
dan saya akan membantu mengubah kata-katanya. Selain itu, juga bisa mendapatkan penghargaan
jika berhasil mencapai target yang ditetapkan setiap bulannya. Hal ini membuat karyawan merasa
senang dan lebih termotivasi untuk melaksanakan pekerjaan yang telah diberikan oleh atasan
mereka. Kepemimpinan merupakan suatu proses di mana seorang pemimpin memengaruhi dan
memberikan teladan kepada anggota timnya untuk mencapai tujuan perusahaan di PT. Brigin
Gigantara ialah nama yang bersangkutan. Hal ini dapat beradaptasi dengan situasi dan kondisi yang
ada serta mampu memastikan tindakan perbaikan untuk meningkatkan kepuasan lebih lanjut.
Susanti & Mardika (2021) menyatakan bahwa hubungan lingkungan kerja dengan kepuasan
karyawan tidak hanya dapat mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan tugas serta pekerjaan
karyawan secara efisien, tetapi juga menciptakan keamanan dan kenyamanan bagi mereka. Pada
akhirnya, hal ini dapat menimbulkan rasa puas dalam diri karyawan.

Lingkungan kerja mencakup semua hal yang ada di sekitar lokasi pekerjaan karyawan dan
dapat berpengaruh pada cara mereka menyelesaikan tugas-tugas mereka. Menurut Haedar (2017),
lingkungan kerja mencakup semua hal yang ada di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi

mereka dalam melaksanakan tanggung jawab yang diemban, seperti kebersihan, ruang kerja, dan
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faktor-faktor lainnya. Temuan studi ini juga mendukung studi sebelumnya, antara lain oleh Vahera
(2021), Mukmin & Prasetyo (2021) dan Sinurat (2020) menghasilkan jika benar gaya
kepemimpinan mempengaruhi positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawa

Lestari (2020) menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan efikasi
diri akan berpengaruh terhadap pengembangan kompetensi kerja yang dimiliki oleh karyawan.
Selain itu, kepuasan kerja karyawan juga dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan kerja
secara individual. Kedua variabel dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan jika dipertimbangkan bersama. Selain lingkungan kerja, faktor yang
dapat memengaruhi kepuasan karyawan adalah gaya kepemimpinan. Menurut Pusparani (2021),
faktor-faktor yang mendukung lingkungan kerja meliputi hubungan antar karyawan, suasana kerja,
dan fasilitas yang tersedia. Hasil dari wawancara yang aku lakukan di perusahaan PT. Bringin
Gigantara menyatakan bahwa lingkungan kerja di industri tersebut sangat menguntungkan, baik di
ruang kantor maupun di area lapangan. Tersedia pula fasilitas yang memadai disediakan oleh
kantor, seperti komputer, kendaraan, dan peralatan kantor lainnya. Gaya kepemimpinan adalah
karakteristik yang ditunjukkan oleh pemimpin untuk memengaruhi anggota tim dalam mencapai
sasaran organisasi. Tentu saja, identitas yang disampaikan di sini berhubungan dengan berbagai
perilaku yang dapat digunakan untuk mempengaruhi atau membujuk orang lain, seperti staf
bawahannya atau anggota suatu organisasi Rivai (2014). Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian-penelitian terdahulu berikut ini Harvino Putra & Bangkinang (2023), Saputra (2021),
dan Winata et al. (2022) menghasilkan jika benar lingkungan kerja mempengaruhi positif dan
signifikan terhadap kepuasan karyawan.

Menurut Silvandi ef al. (2022), ada empat indikator yang menunjukkan gaya kepemimpinan,
yaitu pemimpin yang memberikan arahan (leader directiveness), pemimpin yang memberikan
dukungan (leader supportiveness), dan pemimpin yang melibatkan partisipasi (participative
leadership). Pemimpin yang fokus pada pencapaian. Hasil dari wawancara yang telah saya lakukan
dengan perusahaan PT. Bringin Gigantara menyatakan bahwa gaya kepemimpinan di industri ini
sangat disiplin dan kinerjanya sangat memuaskan karena setiap tahunnya memiliki target kinerja
yang diupayakan sejalan dengan perencanaan yang ditetapkan oleh pusat. Temuan studi ini juga
mendukung studi sebelumnya, antara lain oleh Vahera (2021), Mukmin & Prasetyo (2021), dan
Darmawan & Putri (2017) menghasilkan jika benar gaya kepemimpinan mempengaruhi positif dan
signifikan terhadap kepuasan karyawan.

Disiplin kerja adalah kekuatan yang berkembang dalam diri seorang pegawai, yang secara

sukarela bersedia untuk menyesuaikan diri dengan keputusan, peraturan, nilai-nilai kerja, serta
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sikap yang positif Farisi et al. (2020). Menurut Hasibuan (2005), indikator yang mendukung
ketertiban kerja meliputi beberapa elemen disiplin, antara lain: tujuan dan kompetensi, teladan dari
pemimpin, imbalan, keadilan, pengawasan yang kontinu, sanksi yang tegas, ketegasan, serta
hubungan kemanusiaan. Munazilah & Iryanti (2023) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
penting antara disiplin kerja dan kepuasan kerja. Untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan,
salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah memberikan disiplin kerja yang baik kepada mereka,
sehingga kepuasan karyawan akan terus meningkat. Hasil interview yang telah saya lakukan
dengan perusahaan PT. Bringin Gigantara menyatakan bahwa disiplin kerja di industri itu dapat
dilihat melalui data kehadiran karyawan. Hasil dari wawancara yang telah saya lakukan di PT.
Bringin Gigantara menghadapi sejumlah fenomena terkait kepuasan kerja karyawan di mana
terdapat masalah mengenai keterlambatan. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian-
penelitian terdahulu berikut ini Yanti & Triansari (2021), Iswara Putri et al. (2021), dan Ahya
Rizqiah (2022) menghasilkan jika benar mempengaruhi positif dan signifikan antara kedisiplinan
kerja terhadap kepuasan karyawan.

Fenomena kedua terjadi pada jam kerja yang seharusnya dioptimalkan menjadi 8 jam, namun
di perusahaan PT Bringin Gigantara, karyawan sering kali harus melaksanakan lembur selama
lebih dari 1 jam. Meskipun demikian, tingkat kepuasan kerja dapat dianalisis melalui kehadiran
karyawan, yang dipengaruhi oleh regulasi yang diterapkan oleh perusahaan. Pengukuran kepuasan
karyawan tidak hanya dapat dilihat dari tingkat absensi, tetapi juga dapat dinilai melalui aspek
penghargaan, bonus, dan penghasilan yang diterima. PT. Bringin Gigantara telah memperbaiki
sistem sumber daya manusia yang memberikan penghargaan atas pelayanan melalui
pengembangan karir yang didasarkan pada kinerja. PT. Bringin Gigantara juga mendorong para
karyawannya untuk bekerja dengan giat, menunjukkan semangat yang tinggi, serta mengambil
tanggung jawab yang tepat demi menghasilkan produk berkualitas internasional dengan
menerapkan pola dan sistem pelatihan yang sesuai dengan pedoman masing-masing. Dalam situasi
ini, PT. Bringin Gigantara dapat menerapkan strategi untuk meningkatkan status pribadi dengan
memaksimalkan kepemimpinan di dalam industri. Dengan menerapkan sistem pelatihan dan
motivasi kerja yang efektif, perusahaan dapat memanfaatkan potensi karyawannya secara
maksimal, meningkatkan produktivitas staf, menjalankan misi perusahaan dengan efisien dan
efektif, serta memperbesar peluang keberhasilan dalam industri. Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian-penelitian terdahulu berikut ini Iswara Putri ef al. (2021), Pratama (2023)
dan Sutaguna (2022) menghasilkan jika benar mempengaruhi signifikan antara lingkungan kerja,

gaya kepemimpinan dan kedisiplinan kerja terhadap kepuasan karyawan.
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Bedasarkan latar belakang dari pokok permasalahan diatas bahwa hipotesis dirumuskan
sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Mila (2023) mengemukakan bahwa ada peran nyata dari
lingkungan kerja membentuk kepuasan kerja. Selain itu pembentukan kepuasan kerja karyawan
juga terbukti akibat adanya pengaruh signifikan dari budaya organisasi, Secara simultan,
lingkungan kerja dan budaya organisai memili pengaruh yang signifikan untuk membentuk
kepuasan kerja karyawan. Selain lingkungan kerja faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
karyawan yaitu gaya kepemimpinan.

Hi: Diduga Lingkungan Kerja Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kepuasan
Karyawan Pada PT. Bringin Gigantara cabang Denpasar

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hendro & Pranogyo (2022) mengemukakan
bahwa hasil secara parsial variabel kepemimpinan dan variabel lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan
oleh Astuti (2018) mengemukakan bahwa hasil kepemimpinan dan lingkungan kerja mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan peneliti selanjutnya yaitu Dian (2023),
mengemukakan bahwa hasil kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kepuasan. Terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi dengan kepuasan. Dengan adanya kepuasan
karyawan, maka lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan bisa dipengaruhi oleh kedisplinan kerja.
H:: Diduga Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kepuasan
Karyawan Pada PT. Bringin Gigantara Cabang Denpasar

Hasibuan (2019) juga menyatakan bahwa disiplin adalah kesadaran dan kemauan seseorang
untuk menaati segala peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Penelitian dari
Trisna (2023) bahwa hasil ini menunjukan hasil bahwa kedisplinan kerja, kepuasan kerja dan
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap
kinerja karyawan di PT Diamond Cold Storage.

H;: Diduga Kedisplinan Kerja Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kepuasan
Karyawan Pada PT. Bringin Gigantara Cabang Denpasar

Robbins (2019) menyatakan bahwa salah satu faktor yang meningkatkan kepuasan kerja
adalah kondisi kerja yang mendukung. Kondisi kerja yang baik merupakan salah satu jenis kondisi
kerja yang mendukung. Karyawan memerlukan lingkungan kerja yang baik. Hubungan yang
harmonis antara pemimpin dan pegawai memerlukan kecerdasan, antara lain kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, spiritual, dan komunikasi, serta kecerdasan tanggung jawab.

Disiplin harus ditegakkan dalam organisasi bisnis. Tanpa dukungan disipliner yang tepat. Pratama
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(2023) mengemukakan hasil penelitian gaya kepemimpinan, penguat sumber daya manusia dan
lingkungan kerja positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan pada Bank Mandiri cabang
Kota Magelang. Selanjutnya adapun penelitian yang dilakukan oleh Sutaguna (2022)
mengemukakan hasil bahwa pengaruh langsung memiliki nilai yang lebih besar daripada pengaruh
tidak langsung. Kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh paket remunerasi terhadap Turnover
Intention pada PT Kruing Lestari Jaya.

Has: Diduga Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan dan Kedisplinan Kerja Berpengaruh
Positif Signifikan Terhadap Kepuasan Karyawan Pada PT. Bringin Gigantara Cabang

Denpasar.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bringin Giantara Cabang Denpasar yang beralamat
diJjalan Pondok Indah No 9, Kel, Pemecutan Kaja, Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar,
Bali 80118. Penelitian ini mengkaji dampak lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, dan pekerjaan.
disiplin terhadap kepuasan kerja karyawan. Data berupa data primer dan sekunder diperlukan untuk
menyusun penelitian: data primer dapat diperoleh berupa pendapat subjek melalui wawancara
individu atau kelompok, observasi objek (fisik), peristiwa dan kegiatan, hasil tes, tabel dan daftar.
pertanyaan yang harus diisi. Data sekunder yang umum mencakup informasi tentang sejarah
perusahaan, struktur organisasi, dan tingkat keterlibatan karyawan di PT. Bringin Gigantara cabang
Denpasar. Seluruh karyawan yang berjumlah 30 orang yang mengikuti penelitian ini bekerja di PT.
Bringin Giantara Cabang Denpasar. Studi ini menggunakan teknik sampling jenuh agar
menentukan besarnya sampel. Hal ini terjadi bila ukuran sampelnya kecil yaitu kurang dari 100
peneliti yang tertarik untuk membuat generalisasi dengan kesalahan yang minimal, sehingga besar
sampel untuk penelitian ini adalah 30 pekerja PT. Bringin gigantara cabang denpasar. Analisis
regresi berganda ialah metode statistik yang menggunakan beberapa variabel independen untuk

memprediksi suatu variabel dependen.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari penelitian ini, pengujian instrumen terhadap kuesioner dengan 30 responden
menunjukkan bahwa semua indikator variabel dalam penelitian ini, yaitu lingkungan kerja, gaya
kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan karyawan, dinyatakan valid karena nilai koefisien
korelasinya di atas 0,30. Setelah dilakukan uji reliabilitas terhadap variabel-variabel dalam
penelitian ini, lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan karyawan

dinyatakan reliabel karena nilai alpha masing-masing variabel lebih besar dari 0,60.
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Hasil uji Normalitas adalah< 0,05, yang menandakan bahwa data terdistribusi secara normal.
Maka, bisa di beri kesimpulan bahwa model tersebut memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji
multikolinearitas menghasilkan jika semua variabel independen memiliki nilai tolerance di atas
0,10, serta hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai VIF
>10 jika nilai Asymp. Sig. memiliki nilai signifikan 0,200 (two-tailed). Hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing model < 0,05. Pada model regresi ini,
hal ini berarti bahwa variasi residual antara satu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak
konsisten atau tidak memiliki kecenderungan heteroskedastisitas.

Berikut ini hasil analisis regresi berganda yang dilakukan dengan menggunakan

program [BM SPSS Statistics 26.0.

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .081 5.954 .014 989
Lingkungan Kerja 626 .286 303 2.190 038
Gaya 427 200 315 2.137 .042
Kepemimpinan
Kedisplinan Kerja 489 173 390 2.826 009

a. Dependent Variable: Kepuasan Karyawan
Sumber: Data Diolah (2024)

Dari persamaan diatas maka dapat dibuat persamaan regresi studi ini ialah:
Y=0,081 + 0,626X1 + 0,427X2 + 0,489X3+ e

Tabel 2. Hasil Uji Koefesien Determinasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .783% .613 569 5.061

a. Predictors: (Constant), Kedisplinan Kerja, Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kepuasan Karyawan

Sumber: Pengolahan data (2024)
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Tabel 3. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F-Test)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1056.449 3 352.150 13.751 .000°
Residual 665.851 26 25.610
Total 1722.300 29

a. Dependent Variable: Kepuasan Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kedisplinan Kerja, Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan
Sumber: Data Diolah (2024)

Melalui tabel di atas, nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh nilai R-squared
ialah sebanyak 0,613. Hal ini berarti 61,3% variasi variabel kepuasan karyawan (Y) dapat
dijelaskan oleh variasi tiga variabel independen yaitu lingkungan kerja (X1), gaya kepemimpinan
(X2) dan disiplin kerja (X3). Sisanya (100% - 61,3% = 38,7%) dijelaskan oleh aspek-aspek di luar
model studi ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan karyawan. Hal ini dibandingkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,626,
nilai t-tabel = 1,705 dan nilai t-hitung = 2,190, nilai signifikansi = 0,038 pada = 0,05, yang secara
parsial berarti variabel lingkungan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
karyawan (Y). Artinya, jika variabel lingkungan kerja (X1) meningkat, maka kepuasan karyawan
(Y) akan meningkat. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan kerja (X1)
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan karyawan (Y) diterima. Hal
ini berarti semakin baik lingkungan kerja maka semakin tinggi kepuasan karyawan PT. Bringin
Gigantara Cabang Denpasar. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian-penelitian terdahulu
berikut ini Saputra (2021) dan Vahera (2021)menghasilkan jika benar lingkungan kerja

mempengaruhi positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung = 2,137 terhadap nilai ttabel
= 1,705, nilai signifikansi = 0,042 dan nilai a = 0,05. Hal ini secara parsial berarti variabel gaya
kepemimpinan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan (Y). Artinya,
jika variabel gaya kepemimpinan (X2) meningkat maka kepuasan karyawan (Y) akan meningkat.
Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan (X2) berpengaruh positif

dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan karyawan (Y) diterima. Hal ini berarti semakin
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baik gaya kepemimpinan maka semakin tinggi kepuasan karyawan PT Bringin Gigantara Cabang
Denpasar. Temuan studi ini juga mendukung studi sebelumnya, antara lain oleh Ahya Rizqgiah
(2022) dan Hendro & Pranogyo (2022) menghasilkan jika benar gaya kepemimpinan

mempengaruhi positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung = 2,826 terhadap nilai ttabel
= 1,705, nilai signifikansi = 0,009 dan a = 0,05. Hal ini secara parsial berarti variabel disiplin kerja
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan (Y). Artinya jika variabel
disiplin kerja (X3) meningkat maka kepuasan karyawan (Y) meningkat. Oleh karena itu, hipotesis
yang menyatakan disiplin kerja (X3) berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap
kepuasan karyawan (YY) diterima. Hal ini berarti bahwa di PT Bringin Gigantara cabang Denpasar,
disiplin kerja yang lebih baik akan meningkatkan kepuasan karyawan. Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian-penelitian terdahulu berikut ini Yuliantini & Santoso (2020) dan Rahayu &
Dahlia (2023) menghasilkan jika benar mempengaruhi positif dan signifikan antara kedisiplinan

kerja terhadap kepuasan karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja, gaya kepemimpinan dan disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung =
13,751 terhadap nilai Ftabel = 2,98, nilai signifikansi = 0,000 serta angka a = 0,05. Hal ini berarti
lingkungan kerja (X1), gaya kepemimpinan (X2) erta disiplin kerja (X3) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan karyawan (Y) secara simultan. Artinya jika secara simultan variabel
lingkungan kerja (X1), gaya kepemimpinan (X2) serta disiplin kerja (X3) meningkat maka
kepuasan karyawan (Y) akan meningkat. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian-penelitian
terdahulu berikut ini Robbins (2019), Pratama (2023) dan Sutaguna (2022) serta Wulansari (2023)
menghasilkan jika benar mempengaruhi signifikan antara lingkungan kerja, gaya kepemimpinan

dan kedisiplinan kerja terhadap kepuasan karyawan.

Simpulan

Lingkungan kerja mempengaruhi positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan
karyawan pada PT. Bringin Gigantara Cabang Denpasar. Gaya kepemimpinan mempengaruhi
positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan karyawan pada PT. Bringin Gigantara
Cabang Denpasar. Kedisiplinan kerja mempengaruhi positif dan signifikan secara parsial terhadap
kepuasan karyawan pada PT. Bringin Gigantara Cabang Denpasar. Lingkungan kerja, gaya

kepemimpinan dan kedisiplinan kerja mempengaruhi signifikan secara simultan terhadap kepuasan
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karyawan pada PT. Bringin Gigantara Cabang Denpasar. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat
meneliti dan mengkaji lebih dalam aspek-aspek lain yang tidak diteliti dalam studi ini yang dapat
mempengaruhi kepuasan karyawan selain lingkungan kerja, gaya kepemimpinan maupun

kedisiplinan kerja.
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